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ABSTRAK 

Studi ini menggunakan perangkap cahaya untuk mengumpulkan serangga hama pada tanaman padi 

di Desa Linduk Kabupaten Serang yang dilakukan selama satu musim tanam, yaitu dari bulan 

Januari hingga bulan April 2024 menggunakan perangkap cahaya (Light Trap) di Desa Linduk 

Kabupaten Serang. Dalam melakukan budidaya tanaman padi, banyak kendala yang dihadapi oleh 

para petani diantaranya adalah tingkat serangan hama yang tinggi dan dapat mempengaruhi 

produktifitas tanaman padi. Untuk mengatasi masalah serangan hama di lahan pertanaman 

tanaman padi, petani biasanya melakukan penyemprotan dengan menggunakan insektisida. 

Penggunaan insektisida yang diaplikasikan secara tidak merata oleh petani dapat mempengaruhi 

agrokosistem terutama keanekaragaman dan kelimpahan musuh alami hama di lahan akan 

terganggu bahkan akan mati. Hasil pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa jenis hama yang 

terperangkap dalam perangkap cahaya termasuk wereng hijau (Nephotettix virescens), wereng 

coklat (Nilaparvata lugens), penggerek batang putih (Scirpophaga innotata), penggerek batang 

kuning (Scirpophaga incertulas), dan walang sangit (Leptocorisa acuta).  

Kata Kunci: Serangga, Hama, Padi, Serang. 

ABSTRACT 

This study used light traps to collect pest insects on rice plants in Linduk Village, Serang Regency, 

which was carried out during one planting season, namely from January to April 2024 using light 

traps in Linduk Village, Serang Regency. In cultivating rice plants, farmers face many obstacles, 

including the high level of pest attacks which can affect the productivity of rice plants. To 

overcome the problem of pest attacks on rice plantations, farmers usually spray using insecticides. 

The use of insecticides that are applied unwisely by farmers can affect the agro-cosystem, 

especially the diversity and abundance of natural enemies of pests in the fields, which will be 

disturbed and even die. Types of pests trapped in light traps include green leafhoppers 

(Nephotettix virescens), brown leafhoppers (Nilaparvata lugens), white stem borer (Scirpophaga 

innotata), yellow stem borer (Scirpophaga incertulas), and the sting grasshopper (Leptocorisa 

acuta). Insects that move at night are called trapped pests. 

Keywords: Insects, Pests, Rice, Serang. 

PENDAHULUAN 

Makanan pokok padi (Oryza sativa L.) memiliki peran penting dalam meningkatkan 

kesehatan masyarakat Indonesia. Untuk mencapai kestabilan pangan, produktivitas 

tanaman ini selalu diperhatikan. Kestabilan pangan merupakan masalah penting bagi 

Indonesia karena menunjukkan seberapa baik masyarakatnya. Dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) tahun 2015, target produksi beras 

nasional adalah 82 juta ton.  Pada tahun 2019 ditetapkan berdasarkan pencapaian tahun 

2014 sebesar 70,6 juta ton, atau pertumbuhan 3,03% per tahun. (Kementrian prencanaan 

pembangunan nasional, 2015). 

Hama memengaruhi peningkatan produksi padi, yang dapat menyebabkan 

penurunan hasil panen. Penggunaan varietas, teknik bercocok tanam, penggunaan pupuk, 
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dan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) adalah faktor yang berkontribusi pada 

penurunan tingkat produksi padi. (Kristiatuti & ismawati, 2004) 

OPT dapat mengurangi produktivitas padi perhektar atau bahkan menyebabkan 

gagal panen. Untuk mengetahui jenis, intensitas, dan teknik pengendalian sasaran yang 

tepat, serta mengidentifikasi hama yang ada di lapangan. 

Perangkap cahaya digunakan untuk menangkap serangga dan mengetahui jumlah 

serangga yang ada di lahan pertanian. Studi tentang Hama Tanaman Padi (Oriza Sativa L.) 

dengan Perangkap Cahaya dilakukan di Desa Linduk Kabupaten Serang Provinsi Banten.  

METODE 

Penelitian ini dilakukan di Desa Linduk, Kabupaten Serang, Provinsi Banten sejak 

bulan Februari hingga Maret 2024. 

Penelitian menggunakan perangkap cahaya dan tanya jawab dengan petani mengenai 

hama tanaman padi dan dampak yang di timbulkan serta penanggulangan yang ada di 

lahan padi tersebut. 

Luas lahan yang digunakan untuk sistem jajar legowo 4:1 adalah 1,5 hektar, atau 

15.000 m2. Terdapat 5 perangkap cahaya yang terpasang di kedua sisi. 

Penelitian dilakukan satu hari dalam seminggu untuk melihat serangga hama yang 

terperangkap di perangkap cahaya. Hama yang bergerak di malam hari (nocturnal) dari 

awal tanam hingga panen, dimulai pada pukul 18.00 WIB dan bertahan sampai pukul 

06.00 pagi.  

Hama yang terperangkap kemudian dimasukan kedalam toples kecil berisi alkohol 

70%. Identifikasi dilakukan di Gedung Fakultas Sains UIN Sultan Maulana Hasanuddin 

Banten. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jenis-Jenis Hama Tanaman Padi 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa beberapa jenis serangga terperangkap dalam 

perangkap cahaya, yaitu wereng hijau (Nephotettix virescens), wereng coklat (Nilaparvata 

lugens), ngengat penggerek batang putih (Scirpophaga innotata), dan walang sangit 

(Leptocorisa acuta). 

Karakteristik hama yang terperangkap adalah jenis hama yang aktif pada malam 

hari. Hama ini biasanya suka cahaya sehingga tertarik untuk menuju  perangkap cahaya.  

Jenis hama yang terperangkap dalam perangkap cahaya, yaitu : 

1. Wereng  

Wereng adalah serangga penghisap cairan tanaman yang berwarna kecoklatan. 

Wereng tergolong ordo hemiptera yang dapat bermigrasi cukup jauh. Wereng mampu 

menyebabkan tanaman mati bahkan mengakibatkan gagal panen. Kisaran hasil panen 

diperkirakan 20% hingga 100% menurun jika serangan wereng cukup tinggi (Baehaki dan 

Widiarta, IN. 2010). Terdapat beberapa jenis wereng yang di amati yaitu Wereng Hijau 

dan Wereng Coklat.  

a. Wereng hijau 

Wereng hijau atau Nephotettix virescens adalah salah satu hama yang paling 

berbahaya bagi tanaman padi karena mereka dapat menyebabkan kerusakan terhadap 

tanaman Padi (Oryza sativa L). Saat diamati pada perangkap cahaya di tanaman padi, 

wereng hijau muncul dan ditemukan dari awal tanam hingga panen. 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthopododa 

Kelas : Insekta 
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Ordo : Hemeiptera 

Family: Cicadelidae 

Genus : Nephotettix 

Spesies : Nephotettix virescens 

Morfologi N. virescens jantan dan betina aktif dan tidak aktif yang didasarkan pada 

ukuran panjang kepala sampai abdomen, panjang sayap, panjang tungkai, dan lebar kepala 

tidak menunjukkan perbedaan yang nyata. Menurut Supyani (1998) bahwa ukuran panjang 

tubuh sebagai faktor yang mempengaruhi efektivitas N. virescens betina dalam 

menularkan tungro padi. 

 
Gambar 1. Wereng hijau (Nephotettix virescens) 

b. Wereng coklat 

Wereng coklat, juga dikenal sebagai Nilaparvata lugens, adalah salah satu hama 

yang paling berbahaya bagi tanaman padi. Hama ini dapat menyebabkan tanaman padi 

kering atau terbakar. wereng coklat menyerang padi dari awal musim tanam hingga padi 

matang.  

Kingdom : Animalia 

Filum : Artrophoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Family : Delphacidae 

Genus : Nilaparvata 

Spesies : Nilavarpata lugens 

Seluruh tubuh wereng coklat berbintik gelap pada bagian sayap depannya. Panjang 

badan serangga jantan rata-rata 2-3 mm dan serangga betina 3-4 mm. Inang utama wereng 

coklat adalah tanaman padi. Dengan demikian perkembangan populasi wereng coklat 

tergantung pada adanya tanaman padi. Telur wereng coklat berwarna putih, berbentuk oval 

dengan bagian ujung pangkal telurnya tumpul dan mempunyai perekat pada pangkal 

telurnya yang menghubungkan telur satu dengan lainnya, berukuran 1,30 mm x 0,33 mm 

dan biasanya diletakkan berkelompok di dalam jaringan pelepah daun tanaman padi. 

(Rahayu dan Sri, 2011). 

Wereng coklat yang baru menetas sebelum menjadi dewasa melewati 5 tahap 

pertumbuhan nimfa yang dibedakan menurut ukuran tubuh dan bentuk bakal sayapnya. 

Nimfa dapat berkembang menjadi dua bentuk wereng dewasa. Bentuk pertama adalah 

makroptera (bersayap panjang) yang mempunyai sayap depan dan belakang normal baik 

betina maupun jantan. Bentuk kedua yaitu brakhiptera (bersayap kerdil) yang mempunyai 

sayap depan dan belakang tidak normal terutama sayap belakang sangat rudimenter baik 

betina maupun jantan (Subroto dkk., 1992). 

2. Ngengat Penggerek Batang putih (Scirpophaga innotata) 

Petani biasanya memotong batang padi saat panen sehingga larva penggerek batang 

padi tidak dapat berkembang biak  dan tidak tersisa di batang padi untuk menyerang 

tanaman. 

Perangkap cahaya ini dapat menekan populasi hama ngengat penggerek batang putih 

padi di Desa Linduk. 



196 
 
 

 
Gambar 2. Penggerek Batang padi Putih (Scirpophaga innotata) 

3. Penggerek Batang Padi Putih 

Serangan hama penggerek memiliki gejala yang sama, yaitu pada fase vegetatif 

dengan titik awal tanaman mati. Pada fase generatif, serangan hama penggerek yang 

berarti mulai mati yang memiliki bulir hampa putih. Gejala pada fase generatif, tanaman 

muda mati pada saat proses pertumbuhan, larva penggerek menghabiskan antara enam dan 

lima belas batang per ngengat.   

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropoda 

Subfilum : Hexapoda 

Kelas : Insecta 

Ordo : Lepidoptera 

Famili : Crambidae 

Genus : Scripophaga 

Spesies : Scirpophaga innotata 

Ngengat tertarik pada cahaya, sayap ngengat berwarna putih, ukuran panjang betina 

13 mm dan yang jantan 11 mm (Saranga, Annie P. dan V. S. Dewi, 2014). Bentangan 

sayap 25-30 mm, ngengat dapat hidup selama 9 hari (Suharto, 2007).  

Hidup 4-7 hari dan maksimal 13 hari. Perbandingan populasi betina dan jantan 

adalah 2:1. Ngengat meletakkan telurnya berkelompok pada permukaan daun bagian 

bawah, 50-250 butir/kelompok dengan rata-rata 160 butir/kelompok, satu kelompok setiap 

malam selama empat hari. Telur menetas setelah 5-8 hari kemudian, 85 % telur menetas 

sebelum pukul 13.00 (Balitpa, 1992). 

Telurnya bulat panjang dengan ukuran 0,6 x 0,5 mm yang diletakkan secara berjejer, 

kelompok telur ditutupi bahan seperti beludru berwarna coklat muda, masa inkubasi telur 

adalah 9 hari (Suharto, 2007). Stadium telur 4-9 hari (Saranga dan Dewi, 2014). Telur 

ditutupi rambut berwarna coklat oranye yang berasal dari air liur betina (Pathak dan Khan, 

1994). 

 
Gambar 3. Gejala Serangan Penggerek Batang padi 

4. Walang Sangit 

Satu-satunya walang sangit adalah hama utama yang menyerang tanaman padi.  

(Leptocorixa acuta), yang muncul pada waktu padi mulai matang, walang sangit 

menghisap cairan tanaman dari paniculae (tangkai bunga) dan cairan buah padi yang 

masih dalam tahap masak. Akibatnya, kekurangan unsur hara dan menguning (klorosis) 

terjadi dan bagian dari buah padi yang terkena infeksi menjadi hampa dan berwarna 

kecoklatan. 
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Kedudukan taksonomi walang sangit (Leptocorisa acuta Thunberg, 2007) 

Kingdom : Animalia 

Filum : Arthropada 

Kelas : Insecta 

Ordo : Hemiptera 

Famili : Coreidae 

Subfamili : Alynidae 

Genus : Leptocorisa 

Spesies : Leptocorisa acuta 

Walang sangit jantan dan betina memiliki perbedaan pada ujung ekor (abdomen), 

walang sangit jantan terlihat lebih bulat seperti “kepala ulat” sedangkan walang sangit 

betina lancip dan lebih besar daripada walang sangit jantan (Nurman, 2012). Serangga 

walang sangit dewasa (Leptocorisa oratorius) yang panas akan bersembunyi di bawah 

kanopi tanaman pada siang hari. Serangga dewasa aktif terbang dari rumpun ke rumpun 

sedangkan penerbangan yang relatif jauh terjadi pada sore atau malam hari (Feriadi, 

2015). 

Dampak dari Hama yang pada Padi ( Oryza sativa L ) 

1. Wereng  

Wereng hijau salah satu hama penting untuk tanaman padi karena memiliki 

kemampuan merusak tanaman, wereng hijau juga mampu menyebarkan virus penyebab 

tungro padi. Wereng hijau adalah hama yang sangat umum di sawah. 

Hama wereng hijau lebih tinggi pada musim hujan dibandingkan pada musim 

kemarau. Selain itu, aktifitas terbang wereng hijau tinggi, yang memungkinkan hama ini 

menyebar di area yang luas. Meskipun populasi wereng hijau rendah di sawah, kerusakan 

tanaman akan meningkat jika penyebab tungro padi dibawa.  

2. Ngengat Penggerek Putih  

   Ngengat penggerek batang putih dapat memiliki dampak negatif yang signifikan 

pada padi yang terkena. Larva ngengat penggerek batang putih membuat terowongan di 

dalam batang padi saat mereka makan. Hal ini dapat melemahkan struktur padi dan 

membuatnya rentan terhadap kerusakan lebih lanjut, seperti patah atau tumbang. Padi yang 

terkena oleh ngengat penggerek batang putih dapat mengalami penurunan produktivitas. 

3. Penggerek Batang Daun 

Gejala penggerek batang daun, serangan dimulai dengan larva ngengat merusak 

tanaman padi sebelum masuk ke fase vegetatif, di mana gejala mulai muncul dari cairan 

yang keluar dari tanaman yang terkena, mereka dapat membawa patogen dan 

mentransfernya ke tanaman lain. Terbukti ketika tanaman padi berumur 21 hari setelah 

pindah tanam. Serangan tersebut menyebabkan pucuk batang padi menjadi kering dan 

mudah dicabut, dan proses pengisian biji gagal karena kerusakan pada pembuluh batang 

padi.  

4. Walang Sangit (Leptocorixa acuta) 

Kerusakan pada tanaman Walang sangit, cairan dihisap dari daun dan batang 

tanaman yang dapat menyebabkan kerusakan pada jaringan tanaman. Ini dapat 

mengakibatkan daun menguning, mengering, atau bahkan gugur. Jika serangan walang 

sangit cukup parah, tanaman dapat mengalami penurunan pertumbuhan, penurunan hasil 

panen, atau bahkan kematian. 

Hama ini berbaur hidup bersembunyi di rerumputan, alang-alang, sehingga berinvasi 

pada padi muda ketika bunting, berbunga atau berbuah. Walang sangit merupakan masalah 

utama jika padi ditanam terus menerus sepanjang tahun. Hama ini aktif menyerang pada 

pagi dan sore hari. Walang sangit merusak tanaman padi dengan cara menghisap buah 
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padi saat masih masak sehingga isi buah menjadi kosong dan perkembanganya kurang 

baik 

Penanggulangan Hama pada Tanaman Padi ( Oriza Sativa L)  

Penanggulangan hama dan penyakit pada tanaman padi, seperti walang sangit, 

ngengat penggerek batang putih, sangat penting untuk menjaga produktivitas dan 

kesehatan tanaman padi.  

Penggunaan insektisida dan fungisida yang tepat dan aman dapat membantu 

mengendalikan populasi hama dan penyakit pada tanaman padi. 

Petani di Desa Linduk dengan menerapkan dua metode penanggulangan yang tepat 

dan terpadu, petani dapat melindungi tanaman padi dari serangan hama dan penyakit serta 

menjaga produktivitas dan kesehatan tanaman secara keseluruhan. 

Salah satu tantangan dalam pembangunan pertanian adalah adanya kecenderungan 

menurunnya produktivitas lahan. Disisi lain sumberdaya  alam terus menurun sehingga 

perlu diupayakan  untuk tetap menjaga kelestariannya. 

Maka  teknologi  yang  diterapkan harus  memperhatikan  faktor lingkungan, baik  

lingkungan fisik  maupun lingkungan sosial, sehingga agribisnis padi dapat terlanjutkan. 

Selama  ini produksi  padi  nasional masih mengendalikan sawah irigasi, namun  ke  

depannya apabila hanya mengandalkan padi sawah irigasi akan menghadapi banyak  

kendala.  Hal tersebut disebabkan banyaknya lahan sawah irigasi subur yang beralih fungsi 

ke penggunaan  lahan non pertanian, tingginya biaya pencetakan lahan sawah baru dan 

berkurangnya kadar air. Disisi lain, lahan kering tersedia cukup luas dan pemanfaatannya  

untuk  pertanaman   padi belum  optimal, sehingga ke depannya produksi padi juga dapat 

dijadikan andalan produksi padi nasional. 

Hama dikendalikan dengan cara pengolahan tanah sempurna, mengatur  air  di 

petakan  sawah, menggunakan   benih  padi  bersertifkat, hanya menggunakan kompos sisa 

tanaman dan kompos pupuk kandang, dan menggunakan herbisida apabila infestasi gulma 

sudah tinggi. 

Pengendalian gulma secara manual dengan menggunakan kosrok (landak) sangat 

dianjurkan, karena  cara  ini sinergis  dengan  pengelolaan lainnya.  Pengendalian  gulma  

secara  manual  hanya  efektif dilakukan apabila  kondisi air di petakan sawah macak-

macak atau tanah jenuh air. 

Pengendalian  hama terpadu  (PHT)  merupakan pendekatan pengendalian yang 

memperhitungkan faktor ekologi sehingga pengendalian dilakukan agar tidak terlalu 

mengganggu  keseimbangan alami  dan  tidak menimbulkan  kerugian  besar.  

PHT  merupakan  paduan berbagai cara pengendalian hama, diantaranya melakukan 

monitoring populasi hama dan kerusakan tanaman sehingga penggunaan teknologi 

pengendalian dapat lebih tepat.   

KESIMPULAN 

Simpulan yang dapat disampaikan pada kegiatan demplot tanaman pangan ini antara 

lain: 

1. Jenis hama tanaman yang terperangkap perangkap cahaya diantaranya: wereng 

hijau (Nephotettix virescens), wereng coklat (Nilaparvata lugens), ngengat 

penggerek batang putih (Scirpophaga innotata), dan walang sangit (Leptocorixa 

acuta). 
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